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PENGARUH PEDAGOGI KRITIS TERHADAP SIKAP CINTA TANAH 
AIR PESERTA DIDIK DALAM TANTANGAN GLOBALISASI DI SMA 
KOTA BANDUNG 
 






Hadirnya globalisasi akibat dari berkembangnya teknologi yang memberikan dampak 
negatif yaitu krisis identitas dan lunturnya sikap cinta tanah air. Pembelajaran geografi 
erat dengan pembentukan sikap patriotisme peserta didik. Pedagogi kritis berorientasi 
pada kesadaran kritis peserta didik, membentuk sikap cinta tanah air membutuhkan 
pembelajaran yang membentuk sebuah kesadaran kritis peserta didik. Tujuan penelitian 
ini untuk menganalisis 1) pengetahuan guru mengenai pedagogi kritis 2) sikap cinta tanah 
air peserta didik dalam tantangan globalisasi 3) pengaruh pedagogi kritis terhadap sikap 
cinta tanah air peserta didik dalam tantangan globalisasi. Penelitian menggunakan metode 
survey dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan angket.Subjek 
penelitian adalah guru geografi dan peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri. Jumlah 
sampel guru sebanyak 8 dan sampel peserta didik sebanyak 225. Teknik analisis data 
dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan uji regresi linear 
sederhana. Hasil Penelitian ini 1) tidak semua guru geografi mengetahui pedagogi kritis, 
rata-rata pengetahuan guru mengenai pedagogi kritis termasuk dalam katagori sedang; 2) 
sikap cinta tanah air dalam tantangan globalisasi peserta didik di Kota Bandung termasuk 
dalam katagori sedang; 3) terdapat pengaruh yang signifikan pedagogi kritis terhadap rasa 
cinta tanah air peserta didik dalam tantangan globalisasi. Pedagogi kritis dapat digunakan 
sebagai pendekatan pembelajaran untuk membentuk sikap cinta tanah air peserta didik. 
 





THE INFLUENCE OF CRITICAL PEDAGOGY TOWARDPATRIOTISM 
STUDENTS ON THE GLOBALIZATION CHALLENGES IN BANDUNG 
HIGH SCHOOL 
 






The negative effect of globalization is the identity crisis and the fading of patriotism. In 
addition, forming an environmental attitude, geography learning forms the patriotism 
attitude of students. Critical pedagogy is forming conscientization student, to form a 
patriotism attitude need learning that forms an awareness. The purpose of this study is to 
analyze 1) teacher knowledge about critical pedagogy 2) patriotism attitude in the 
globalization challenges of students 3) the influence of critical pedagogy toward 
patriotism attitude student in globalization challenges. This study used a survey method. 
Data collection through questionnaires. The subjects of this study were geography 
teachers and students of class XI IPS in Bandung High Schools. The sample of teachers is 
8 and the sample of students is 225. Data analysis techniques were using descriptive 
statistics and inferential statistics used Simple Linear Regression. The results of this study 
1) not all teachers know the critical pedagogy; 2) the student patriotism attitude on 
globalization challenges in Bandung is included in the medium category; 3) there is 
influance of critical pedagogical to patriotism student attitude in the globalization 
challenges. Critical pedagogy can be used to form the patriotism student attitude. 
 





Globalisasi muncul akibat dari revolusi teknologi informasi, dimana hal 
tersebut rentan terjadinya gejala-gejala sosial yang kerap ada dewasa ini. 
Munculnya globalisasi memberikan dampak terhadap kritis identitas diri dan 
lunturnya rasa cinta tanah air, hal tersebut karena mudahnya peserta didik 
menerima pengaruh dari kebudayaan dan pemikiran baru akibat dari kemajuan 
teknologi informasi. 
Pembelajaran geografi dengan sikap cinta tanah air akan selalu berkaitan, 
karena pembelajaran geografi memberikan kesadaran kepada peserta didik 
mengenai kondisi dan potensi wilayah Indonesia. Sikap cinta tanah air 
terbentukberawal dari pengetahuan peserta didik mengenai keadaan dan potensi 
wilayahnya, dengan mengetahui kekayaan dan keberagaman wilayah yang mereka 
tinggali maka akan menumbuhkan kesadaran serta kebanggaan peserta didik 
terhadap negara Indonesia. Rasa bangga tersebut akan memicu tumbuhnya sikap 
cinta tanah air. 
Orientasi pedagogi kritis adalah membangun kesadaran kritis atau 
conscienzation. Rasa cinta tanah air yang diiringi dengan kesadaran kritis akan 
membentuk karakter peserta didik yang memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 
terhadap negaranya, karena dengan kesadaran kritis peserta didik dapat mengelola 
cara berfikir serta tindakan yang dilakukannya sehingga membentuk sikap cinta 
tanah air yang utuh. 
Penulis sudah berusaha maksimal dalam penulisan tesis ini, namun tidak 
menutup kemungkinan masih banyak kekurangan. Penulis mengharapkan kritik 
dan saran yang bersifat membangun untuk dijadikan acuan pada penelitian yang 
akan datang. Akhir kata, semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi penulis 
khususnya dan pembaca pada umumnya. 
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